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ABSTRAK 

Yuniza Maulana : Analisis Miskonsepsis Siswa SMA Kelas X pada   Pokok 

Bahasan Fungsi. 

Penelitian yang berjudul Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Kelas X pada 

Pokok Bahasan Fungsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan 

konsep (miskonsepsi) yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 3 Sungai Penuh 

Kelas X pada pokok bahasan fungsi. Jenis penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subyek 

penelitian ini adalah kelas X MIA3 dengan menggunakan teknik purple sampling 

dan snowball. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang menjadi subyek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA3 dikarenakan berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika yang sering mengalami miskonsepsi pada 

pokok bahasan fungsi adalah kelas X MIA3. Instrumen penelitian ini adalah tes, 

wawancara dan observasi. Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

adalah reduksi data (Reduction), Penyajian data (Display) dan Consclusion 

drawing/Verivication. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 4 orang 

siswa yang mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) dikelas X MIA3 pada 

pokok bahasan fungsi terhadap 6 indikator kesalahan konsep (miskonsepsi) yang 

disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa, siswa yang malu bertanya pada 

saat guru menjelaskan pelajaran di depan kelas dan siswa yang tidak pernah 

mengulang pelajaran dirumah sehingga siswa tidak bisa dalam menjawab soal 

yang diberikan oleh guru. 

Kata Kunci : Miskonsepsi siswa pada Pokok Bahasan Fungsi, Wawancara, Tes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Matematika ialah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, 

dan berbagai macam konsep lainnya yang semuanya mempunyai hubungan 

satu dengan yang lain dengan jumlah banyak yang terbagi secara aljabar, 

analisis dan geometri. Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

di dapat dengan berfikir (bernalar) sehingga dapat melatih  cara berfikir 

seseorang secara logis dan ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang 

dengan cepat(Sarlina, 2015).MenurutNafii (2017) matematika juga memiliki 

bahasa khusus yang disebut dengan bahasa matematika. Matematika artinya 

suatu mata pelajaran yang memiliki nilai terpenting dalam kehidupan sehari-

hari, hal ini di karenakan banyak permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari yang memerlukan matematika seperti untuk mengukur, 

membangun dan sebagainya. 

Melihat pentingnya pembelajaran matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari, maka matematika sangat perlu dipelajari untuk 

semua jenjang pendidikan di sekolah. Pembelajaran matematika merupakan 

bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa mulai dari tingkat pendidikan 

dasar, menengah sampai tingkat perguruan tinggi, bahkan sejak ditaman 

kanak-kanak (TK) sudah mulai diperkenalkan hal-hal yang berhubungan 

matematika. Karena, matematika berperan penting dalam melakukan 
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perubahan disegala aspek kehidupan termasuk dalam pendidikan(Roslina & 

Mahdi, 2015). 

Mengingat matematika itu penting dalam pendidikan dan rendahnya 

prestasi Indonesia pada matematika diajang internasional yang dijelaskan 

pada soal TIMSS yang menuntut pemahaman konsep matematis, sementara 

faktanya kemampuan pemahaman konsep siswa Indonesia termasuk dalam 

kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang tidak 

tercapainya indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis yakni: 

1) mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis, 2) menggunakan model, 

diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, 3) 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep, 4) membandingkan satu konsep 

dengan konsep lainnya (Simanjuntak, 2018). Selain itu rendahnya 

kemampuan matematika dapat dilihat dari laporan hasil ujian Nasional. 

Tabel 1.1 Laporan hasil ujian Nasional di Indonesia, provinsi Jambi dan Kota Sungai 

Penuh 

No. Indikator yang diuji Kota/Kabupaten 

(976) 

Provinsi 

(14.247) 

Nasional 

(973.253) 

1. Menentukan daerah asal 

dari suatu fungsi. 

28,19 24,58 27,67 

2. Menentukan rumus fungsi 

𝑓(𝑥) apabila diketahui 

komposisi 𝑓°𝑔(𝑥) 

29,95 22,75 31,26 

3. Menentukan nilai 𝑓 −
1(𝑐), 𝑐 bilangan bulat 

suatu fungsi 𝑓(𝑥) 

33,97 26,36 32,95 

(Kebudayaan, 2020) 
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Dari laporan hasil ujian Nasional terdapat tiga indikator yang diuji  

yang semuanya memuat ke dalam materi fungsi pada pembelajaran 

matematika yang memiliki kemampuan matematika yang sangat rendah. 

Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan matematika adalah 

banyaknya siswa yang mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi). 

Miskonsepsi adalah ketidak sesuaian pada salah satu konsep yang 

berlaku berdasarkan dengan pengertian ilmiah yang di terima oleh pakar di 

bidang tersebut seperti, penggunaan konsep yang salah, hubungan konsep-

konsep yang tidak benar dan kekacauan konsep-konsep yang berbeda. Bentuk 

miskonsepsi dapat berupa konsep awal, kesalahan, hubungan yang tidak 

benar di antara konsep-konsep. Miskonsepsi tersebut berkaitan dengan 

tingkat pemahaman siswa dalam menangkap materi pelajaran yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena sebelum mengikuti proses 

pembelajaran formal disekolah/instansi, siswa sudah membawa pemahaman 

tertentu tentang sebuah konsep materi yang mereka kembangkan lewat 

pengalaman hidup mereka (Sarlina, 2015). Menurut Kusumaningrum, dkk ( 

2017) miskonsepsi merupakan konsep yang tidak sesuai dengan pengertian 

ilmiah dan juga hubungan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar. Siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada saat mengerjakan soal latihan akan 

cenderung mengalami miskonsepsi pada saat ujian artinya miskonsepsi 

bersifat berulang-ulang. Oleh karena itu, adanya miskonsepsi dapat 

menyebabkan kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep materi 

selanjutnya.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 

Sungai penuh pada tanggal 7 oktober 2019 dengan cara pemberian angket pra 

penelitian (lembar observasi awal) kepada salah satu guru matematika kelas 

X yatiu ibu Wiska Fitrika Elvatama, S.pd. hasil observasi menunjukkan 

bahwa terdapat kesalahan konsep yang dilakukan siswa kelas X SMA Negeri 

3 Sungai Penuh terhadap mata pelajaran matematika terutama pada materi 

fungsi. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

matematika tersebut beliau menjelaskan bahwa kesalahan konsep terjadi 

karena rendahnya kemampuan dan minat belajar siswa serta interaksi yang 

rendah antara guru dengan siswa saat proses pembelajaran berlangsung yang 

semuanya terjadi karena adanya perubahan metode belajar dari kurikulum 

2006 dengan kurikulum 2013 dimana siswa tidak memahami metode yang 

digunakan guru pada saat mengajar serta siswa juga tidak mau mencari 

sumber ilmu dari luar seperti siswa tidak mau membaca buku dan sebagainya 

tetapi siswa hanya mengandalkan ilmu yang bersumber dari guru. Adapun 

lemahnya kemampuan konsep yang dilakukan siswa dapat di tunjukkan 

dalam beberapa hal yaitu: 1) Siswa sering mengalami kesalahan dalam 

memahami suatu konsep pada materi fungsi. 2) Siswa juga sering mengalami 

keraguan dalam menyelesaikan soal. 
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Ilustrasi Singkat Guru Tentang Jawaban Siswa yang Mengalami Kesalahan Konsep 

 

Gambar (1) Ilustrasi Singkat Guru Tentang Jawaban Siswa yang 

Mengalami Kesalahan Konsep 

 Dari hasil jawaban mereka pasa saat latihan tersebut dapat di lihat 

pada gambar (1) ilustrasi singkat guru tentang jawaban siswa yang 

mengalami kesalahan konsep di atas bahwa kesalahan terjadi pada saat 

mereka salah dalam mendefinisikan relasi dengan fungsi, menggunakan 

rumus pada soal kurang tepat dan mereka juga salah dalam menunjukkan 

daerah asal (domain), daerah kawan (kodomain) dan daerah hasil 

(range).Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka terdapat 

kesalahpahaman (miskonsepsi) yang dilakukan siswa SMA Kelas X pada 

materi fungsi perlu mendapat perhatian. Ada banyak cara membantu siswa 

mengatasi dalam bidang matematika.Secara garis besar langkah-langkah yang 

digunakan untuk membantu mengatasi miskonsepsi yaitu: 1) Mencari atau 

mengungkapkan miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa. 2) Mencoba 

menemukan penyebab miskonsepsi tersebut. 3) Mencari solusi yang sesuai 

untuk mengatasi miskonsepsi tersebut(Kusumaningrum et al., 2017) 
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Berdasarkan riset penelitian terdahulu tentang Penelitian yang di 

lakukan oleh Kusumaningrum, dkk (2017) yang berjudul  “Analisis 

Miskonsepsi Siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 Jayapura pada Materi Fungsi 

Komposisi”. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

tes tertulis yang disertai CRI (Certainly Response Index) dan wawancara. 

Sedangakan pada Penelitian yang dilakukan oleh Sarlina (2004) yang 

berjudul “ Miskonsepsi Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat”. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, tes tertulis dan wawancara. Perbedaan 

yang dilakukan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada 

materi yang di fokuskan dan teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini 

materi terfokus pada materi fungsi dengan teknik pengambilan data 

menggunakan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berkenaan dengan hal tersebut, untuk mengetahui secara lebih 

mendalam lagi tentang bagaimana miskonsepsi siswa SMA Kelas X terhadap 

pokok bahasan fungsi. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Kelas X terhadap pokok 

bahasan fungsi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di 

identifikasi masalah-masalah yang di temukan dalam pembelajaran 

matematika: 

1. Rendahnya kemampuan matematika siswa. 

2. Rendahnya hasil UN di Indonesia. 

3. Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa khsusnya pada materi 

fungsi. 

4. Siswa tidak bisa menjawab dengan baik soal-soal yang diberikan oleh 

guru. 

5. Belum adanya penelitian yang membahas tentang analisis miskonsepsi 

pada materi fungsi. 

C. Batasan Penelitian 

Agar penelitan ini lebih terfokus maka penelitian ini akan dibatasi 

pada masalah tentang “Analisis Miskonsepsi Siswa kelas X Terhadap Pokok 

Bahasan  Fungsi SMA Negeri 3 Sungai Penuh”. 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirangkum beberapa 

rumusan masalah dari penelitian berikut ini: 

1. Apa saja jenis-jenis miskonsepsi yang di alami oleh siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh  pada materi fungsi? 

2. Apa penyebab dari miskonsepsi yang di alami oleh siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh  pada materi fungsi? 
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3. Apa solusi dari miskonsepsi yang di alami oleh siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh pada materi fungsi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang di kemukakan pada latar belakang maka 

tujuan utama dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis judul, sedangkan 

tujuan spesifik yaitu untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 

Berdasarkan dari tujuan-tujuan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 

1. Jenis--jenis miskonsepsi yang di alami oleh siswa kelas X SMA Negeri 3 

Sungai Penuh pada materi fungsi. 

2. Penyebab dari miskonsepsi yang di alami oleh siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh  pada materi fungsi. 

3. Solusi dari miskonsepsi yang di alami oleh siswa kelas X SMA Negeri 3 

Sungai Penuh pada materi fungsi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan teoritis 

dan praktis, yaitu : 

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini di harapkan dapat menumbuhkan minat 

belajar mandiri dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam 

belajar matematika. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu mengubah 

metode belajar supaya siswa tidak lagi mengalami kesalahan konsep. 
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi peneliti, penelitian bermanfaat untuk memberikan pengetahuan 

serta pengalaman dan peneliti dapat mengetahui jenis dan faktor 

penyebab kesalahan konsep matematika pada materi fungsi. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang penelitian ini dan 

untuk mewujudkan kesatuan pandangan serta kesamaan pemikiran, perlu 

kiranya di tegaskan bahwa istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang di sajikan 

ke dalam bentuk yang lebih di pahami, mampu memberikan interpretasi 

dan mampu mengaplikasikannya. 

2. Analisis 

Analisis merupakan suatu kegiatan yang di lakukan seseorang 

seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk di kelompokkan 

kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian di cari kaitannya lalu di 

tafsirkan maknanya. 

3. Miskonsepsi 

Miskonsepsi yaitu kesalahan dalam memahami suatu ide yang 

abstrak sehingga mengakibatkan lemahnya penguasaan materi dalam 
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matematika, aturan dalam memahami konsep dan rumus-rumus yang 

berlaku dalam mencari penyelesaian soal-soal matematika. Jadi, 

kesalahan yang di maksud di sini adalah kesalahan siswa kelas X SMAN 

3 Sungai Penuh dalam memahami suatu konsep matematika terhadap 

materi fungsi. 

4. Fungsi 

Fungsi merupakan pemetaan dari setiap anggota suatu himpunan 

yang di sebut (domain) terhadap anggota himpunan lainnya yang di 

namakan (kodomain). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

Pengertian dan konsep dasar tentang belajar memiliki tafsir dan 

terjemahan yang berbeda-beda, tergantung pada siapa dan dari sudut pandang 

mana menafsirkannya. Pada hakikatnya belajar merupakan suatu perubahan 

yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil 

dari praktik atau latihan(Supriadie, 2012, h. 27). Sedangkan menurut 

Mahmud (2010, h. 61) belajar merupakan suatu proses yang dilakukan 

seseorang dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang di lakukan 

seseorang demi untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, sebagai suatu 

hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar juga 

bisa di artikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang di 

tunjukkan dengan berubahnya sikap kognitif, afektif maupun psikomotorik 

yang di akibatkan oleh pengalaman, praktik maupun latihan.(Supriadie, 2012, 

h. 29) 

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses berubahnya perilaku seseorang yang di akibatkan oleh adanya 

pengalaman, praktik maupun latihan yang di lakukan seseorang dalam 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan tingkah laku merupakan 

hasil dari belajar dengan di tunjukkan dalam berbagai aspek seperti 

pemahaman, perubahan maupun motivasi atau dorongan. 
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Pembelajaran adalah suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) di mana belajar di lakukan oleh siswa dan mengajar di 

lakukan oleh guru yang kedua kegiatan tersebut harus di rencanakan, di 

aktualisasikan serta di arahkan pada pencapaian tujuan dan penguasaan 

sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran dari hasil 

belajar(Supriadie, 2012, h. 29). Menurut Sunhaji (2014) pembelajaran 

merupakan aktifitas interaksi edukatif antara guru dengan peserta didik yang 

di dasari oleh adanya tujuan baik berupa pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan. Proses pembelajaran merupakan suatu usaha untuk membuat 

siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of 

learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. 

Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku itu dapat terjadi apabila di 

pengaruhi oleh faktor dari dalam yaitu keadaan/kondisi jasmani dan rohani 

siswa seperti jasmani/aspek fisiologis yaitu kebugaran tubuh siswa dan 

rohani/psikologis yaitu tingkat kecerdasan, bakat dan minat serta faktor dari 

luar adalah faktor lingkungan. 

Dalam proses pembelajaran mengajar mempunyai peranan yang 

sangat penting. Mengajar adalah proses yang membimbing siswa untuk 

mendapatkan ilmu yang baik dan terarah. Sehingga, dalam kegiatan belajar 

hanya akan bermakna apabila terjadinya kegiatan belajar siswa. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk setiap guru memahami dengan sebaik-baiknya 

proses belajar siswa supaya mereka dapat memberikan bimbingan yang tepat 
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bagi siswa.Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran adalah 

upaya guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

menyenangkan sehingga siswa mampu belajar dengan optimal. 

Matematika berarti ilmu pengetahuan yang di dapat dengan berfikir 

(bernalar). Matematika lebih menekankan dalam dunia rasio (penalaran), 

bukan dari hasil eksperimen atau observasi. Matematika terbentuk karena 

pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan idea, proses dan 

penalaran. Dengan matematika kita dapat berlatih berfikir secara logis dan 

dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan 

cepat(Sarlina, 2015). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

matematika di definisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang di gunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan ekstrak yang berisi tentang bilangan dan 

simbol-simbol yang mempunyai arti tertentu. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses untuk membentuk 

pola pikir dalam penalaran suatu hubungan antara satu konsep dengan konsep 

lainnya.(Maria Ltuhfiana, 2018) Jadi dengan adanya pembelajaran 

matematika siswa di harapkan mampu berfikir kritis atas segala hal yang 

mampu mengembangkan pemahamannya terhadap materi pembelajaran 

matematika tersebut.Menurut Dian Novitasari(2016)Kesalahan konsep dalam 

pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. 1) faktor internal siswa yang tidak memperhatikan materi dan 
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akhirnya tidak memahami konsep matematika yang disebabkan karena siswa 

yang kurang berminat dalam pembelajaran matematika. 2) faktor eksternal 

disebabkan oleh situasi sekolah, masyarakat setempat dan cara penyampaian 

materi oleh guru yang kurang tepat. 

B. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai 

sejumlah materi pelajaran tetapi mampu menggunakan kembali dalam bentuk 

lain yang lebih mudah di mengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya(Febriyanto, dkk, 2018). Pemahaman konsep merupakan salah 

satu kecakapan atau kemahiran matematika yang di harapkan dapat tercapai 

dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat(Sari, 2017). 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan seseorang yang secara mendalam tentang suatu konsep  pada 

suatu materi pelajaran sehingga bisa menyelesaikannya, menjelaskan dengan 

baik dan bisa mengingatnya. 

Menurut Ziadatul Malikha, Mohammad Fizar Amir(2018)Siswa di 

katakan memahami konsep apabila : 

1. Dapat menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Dapat mengklasifikasikan sebuah obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya). 
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3. Dapat memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

4. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representatif atau simbol 

matematis. 

5. Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6. Dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

7. Dapat mengembangkan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

C. Miskonsepsi 

Konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan kita 

mengelompokkan benda-benda ke dalam contoh seperti suatu segitiga dengan 

yang bukan segitiga, antara bilangan asli dengan yang bukan bilangan asli 

dan seterusnya. Konsepsi adalah pengertian atau tafsiran seseorang terhadap 

suatu konsep tertentu dalam kerangka yang sudah ada dalam pikirannya dan 

setiap konsep baru yang di dapatkan hingga di proses dengan konsep-konsep 

yang di milikinya. Pemahaman siswa sebelum mereka mempelajari konsep 

secara formal di sekolah di sebut konsepsi awal (prakonsepsi). Prakonsepsi 

akan berubah manakala siswa yang bersangkutan akan di ajari konsep yang 

sebenarnya. Bila suatu prakonsepsi tidak mudah berubah dan orang yang 

memiliki prakonsepsi tersebut selalu kembali kepada prakonsepsinya sendiri 

meskipun telah di perkenalkan dengan konsep yang benar hal itu di namakan 

miskonsepsi(Malikha & Amir, 2018). 

Miskonsepsi adalah suatu bagian kerangka konsep yang salah tetapi 
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dianggap benar oleh siswa sehingga terjadi kesalahan yang muncul secra 

berulang atau konsisten. (T, Subanji, & Sulandra, 2016)Miskonsepsi adalah 

kesalah pahaman dalam memahami suatu konsep terhadap pengertian yang 

diterima oleh para pakar dalam bidang itu. Miskonsepsi dapat berupa konsep 

awal , kesalahan dalam hubungan antara konsep-konsep. Penyebab 

miskonsepsi dapat di bagi menjadi lima yaitu, siswa, pengajar, cara belajar, 

konteks dan buku teks(Sarlina, 2015).  Menurut suparno (2005) 

mendefenisikan miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima dalam bidang yang terkait. 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah di jelaskan, 

Menurut Ziadatul Malikha, Mohammad Fizar Amir(2018)dapat di simpulkan 

bahwa siswa mengalami kesalahan konsep apabila: 

1. Terjadi pemahaman suatu konsep yang tidak akurat, tidak sesuai dengan 

konsep yang telah di terima dan di sepakati secara ilmiah oleh pakar ahli 

dalam bidang tersebut. 

2. Menyatakan ulang konsep secara tidak benar. 

3. Tidak benar dalam mengklasifikasikan obyek-obyek dari konsep. 

4. Tidak benar dalam membedakan mana yang merupakan contoh konsep 

dan yang bukan contoh konsep. 

5. Tidak benar dalam menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol dalam matematika. 

6. Tidak mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. 
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7. Menggunakan konsep yang salah dalam menerapkan konsep dengan 

prosedur atau operasi tertentu. 

8. Tidak dapat mengembangkan konsep dengan benar dan tidak 

menggunakan konsep yang sebenarnya namun menggunakan konsep 

yang lain yang berbeda dengan konsep yang telah di terima dan di 

sepakati secara ilmiah oleh para ahli dalam memecahkan masalah. 

Analisis miskonsepsi adalah suatu upaya yang di lakukan untuk 

memahami dan menjelaskan miskonsepsi dengan memilah dan menguraikan 

dalam bentuk deskripsi untuk mendapatkan kebenaran akan miskonsepsi yang 

terjadi(Malikha & Amir, 2018).Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

miskonsepsi adalah suatu intrepretasi akan suatu konsep yang tidak akurat 

atau tidak sejalan dengan pengertian yang diterima secara umum. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan materi fungsi 

perlu di perhatikan dan di lakukan penelitian berupa analisis miskonsepsi. 

D. Fungsi  

Fungsi adalah suatu himpunan bagian 𝑓 dari 𝐴 × 𝐵 (perkalian 

himpunan A dan B) di sebut fungsi dari A ke B jika setiap anggota A muncul 

hanya satu kali sebagai koordinat pertama pasangan terurut di 𝑓. Ada juga 

yang mendefinisikan bahwa fungsi merupakan sebagai aturan untuk 

memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Dengan kata 

lain merupakan suatu relasi yang sedemikian hingga tidak ada dua anggota 

berbeda yang memiliki elemen pertama yang sama. Jika 𝑓 menyatakan 

pemasangan ini (juga himpunan bagian dari 𝐴 × 𝐵) maka di tulis 𝑓: 𝐴 × 𝐵 
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(baca: 𝑓 adalah fungsi dari A ke dalam B). Anggota B yang menjadi pasangan 

𝑎 oleh 𝑓 di nyatakan sebagai 𝑏 = 𝑓(𝑎), yang berarti (𝑎, 𝑏) ∈ 𝑓(Theresia & 

Seputro, 1992, h. 155). 

Fungsi adalah suatu aturan korespondensi yang menghubungkan tiap 

obyek 𝑥 dalam suatu himpunan yang di sebut daerah asal(domain), dengan 

sebuah nilai tunggal 𝑓(𝑥) dari suatu himpunan kedua. Himpunan nilai yang 

di peroleh secara demikian di sebut daerah hasil (range)(Rigdom, 2007, h. 

29). Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi merupakan 

hubungan dari seluruh anggota himpunan A (domain) ke himpunan B 

(kodomain), jika setiap himpunan anggota A berpasangan tepat satu dengan 

anggota himpunan  B yang hasil dari pemetaan antara domain dengan 

kodomain di sebut daerah hasil (range). 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang kesalahan konsep pada materi fungsi secara 

spesifik  sudah di teliti oleh peneliti terdahulu: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Kusumaningrum, dkk (2017) yang 

berjudul  “Analisis Miskonsepsi Siswa di Kelas XI SMA Negeri 1 

Jayapura pada Materi Fungsi Komposisi”. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulam data pada penelitian ini adalah purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan tes tertulis yang di sertai CRI 

(Certainly Response Index) dan wawancara. Tes yang di gunakan 

berbentuk uraian sebanyak tiga soal yang mengenai fungsi komposisi. 

Setiap soal di lengkapi dengan skala CRI untuk mengukur tigkat 
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keyakinan subyek dalam menjawab setiap pertanyaan. Kemudian di 

lakukan kegiatan wawancara yang di laksanakan sebanyak dua kali pada 

ketiga subyek. Hasil wawancara terhadap masing-masing subjek di 

validasi kemudian di analisis sehingga di peroleh: 

Miskonsepsi pada siswa terdapat pada  

a. Konsep operasi hitung bentuk aljabar, urutan pengerjaan pada 

operasi hitung bentuk aljabar dan operasi hitung pecahan bentuk 

aljabar. 

b. Pengertian fungsi dan menentukan jika nilai di ketahui. 

c. Menentukan salah satu komponen jika fungsi komposisi dan 

komponen lainnya di ketahui. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarlina (2004) yang berjudul 

“Miskonsepsi Siswa Terhadap Pemahaman Konsep Matematika pada 

Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat”. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes tertulis dan wawancara. 

Pada tes tertulis, dilaksanakan oleh 38 siswa kelas X5 SMAN 11 

Makassar. Setelah data itu valid dan diketahui letak miskonsepsinya 

maka dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu dengan wawancara hingga 

dapat diketahui penyebab miskonsesi. Hasil penelitian menunjukkan: 

a. Letak miskonsepsi yang dialami siswa dalam menyatakan ulang 

sebuah konsep 
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b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

c. Memberi contoh pada suatu konsep 

d. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep atau algortma pada 

pemecahan masalah. 

Pada tiga penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

penelitian kualitatif teknik mpengumpulan data menggunakan purposive 

sampling. Pada penelitian yang berjenis miskonsepsi menggunakan 

pengumpulan data berupa tes, wawancara dan observasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah di 

kemukakan di atas maka jenis penelitian yang di gunakan peneliti adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan meliputi observasi, tes, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian merupakan penyelidikan yang di lakukan dengan 

kritis dan hati-hati dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip suatu penelitian 

untuk menetapkan sesuatu dengan penyelidikan yang amat cerdik. Pada 

penelitian ini di tujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

mendalam tentang miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMA kelas X SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh.  

Penelitian kualitatif merupakan suatu jenis penelitian yang tidak 

menggunakan kuantitas angka-angka statistik. (Subandi, 2011) Penelitian 

kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang di 

amati.Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati. 

(Pupu Saeful Rahmat, 2009)Pada penelitian ini akan mendeskripisikan 

tentang jenis-jenis miskonsepsi, penyebab miskonsepsi dan solusi 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa SMA kelas X.  
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Adapun langkah-langkah penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perumusan masalah. 

2. Menentukan jenis informasi yang di perlukan. 

3. Menentukan prosedur pengumpulan data. 

4. Menentukan prosedur pengolahan informasi atau data. 

5. Menarik kesimpulan penelitian.  

Menurut Nafi, (2017) penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif tertulis maupun lisan dari 

perilaku yang di amati yang biasanya di gunakan untuk meneliti kondisi 

subyek yang bersifat alami dan mendalam. 

B. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil subyek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling dengan 

menetapkan satu atau beberapa orang sebagai subyek penelitian dan 

melakukan interview terhadap mereka. Kepada mereka kemudian diminta 

arahan, saran dan petunjuk siapa yang sebaiknya menjadi subyek penelitian 

yang menurut mereka memiliki pengetahuan, pengalaman dan informasi yang 

dicari. Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

Guru Matematika dan Siswa Kelas X MIA3 SMA Negeri 3 Sungai Penuh.  
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan hasil penelitian yang di peroleh 

atau di kumpulkan langsung dari lapangan (sampel) berupa 

wawancara dan tes yang ditujukan kepada warga sekolah seperti, 

guru, dan siswa tentang judul yang diteliti yaitu miskonsepsi siswa 

SMA kelas X terhadap pokok bahasan fungsi. 

Adapun data primer yang di peroleh adalah sebagai berikut: 

1) Lembar jawaban tes pada materi fungsi. 

2) Hasil wawancara dengan siswa yang bersangkutan.  

3) Hasil observasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder bersifat 

bersifat data yang mendukung keperluan data primer. (Pratiwi, 

2017)Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal 

dan dokumentasi. 

2. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah data-data 

dan tindakan yang di lengkapi dengan data tambahan seperti dokumen. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah hasil analisis tes, hasil 
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analisis wawancara dan hasil dokumentasi yang di lengkapi dengan 

dokumen-dokumen. 

Adapun sumber data primer dan sekunder dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Sumber data primer dalam penelitan ini adalah siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh. 

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah guru matematika 

SMA Negeri 3 Sungai Penuh. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

peneliti.(Pratiwi, 2017)Pada penelitian ini penulis mengambil obyek yang di 

sajikan dalam bentuk penelitian informan supaya orang-orang bisa memberi 

data dan informasi secara valid sebagai bahan informasi dan data dalam 

penelitian terbsebut. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Guru mata pelajaran Matematika yaitu ibu Wiska Fitrika ELpatama, S.Pd 

2) Siswa kelas X SMA Negeri 3 Sungai Penuh 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan 

data yang bertujuan untuk memaparkan dan menggambarkan keadaan yang 
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ada. (Febriansyah & Herviani, 2016)Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes  

Pengumpulan data dalam penelitian ini di lakukan dengan 

melalui tahapan ujian atau tes secara tertulis dan langsung di dukung 

dengan tahapan wawancara secara langsung dengan siswa bersangkutan. 

Didalam penelitian ini tes di lakukan dengan menggunakan teknik tes 

diagnostik miskonsepsi. Tes diagnostik adalah tes yang di gunakan untuk 

mengetahui kelemahan atau miskonsepsi pada topik tertentu dan 

mendapat masukan tentang respon siswa untuk memperbaiki 

kelemahannya. (Malikha & Amir, 2018) 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini di dukung 

dengan menggunakan teknik wawancara. Di mana teknik wawancara di 

perlukan untuk mengungkapkan pemahaman siswa terhadap konsep 

tertentu. Identifikasi miskonsepsi sangat penting dilakukan agar 

ditemukan kesalahan konsep yang dialami siswa dan penyebabnya. 

(Malikha & Amir, 2018) 

Adapun teknik wawancara yang di gunakan penulis dalam 

mengumpulkan informasi pada penelitian ini adalah teknik wawancara 

dengan menggunakan metode semistruktur supaya di dalam melakukan 

wawancara dapat terlaksana dengan baik. Sehingga penulis dapat 

mempersiapkan dan menyelesaikan pertanyaan dengan permasalahan 
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yang ada. Wawancara dapat di lakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung.  

Penulis juga harus selalu dalam memperhatikan kelebihan dan 

kelemahan yang terdapat dalam metode wawancara tersebut, supaya 

wawancara dapat berlangsung dengan baik, lancar dan data yang di 

peroleh sesuai dengan yang di harapkan. Adapun data yang di cari dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kesalahan konsep yang di alami siswa dalam belajar terhadap materi 

fungsi. 

b. Faktor-faktor yang menjadi penyebab dari kesalahan konsep yang di 

alami siswa dalam belajar materi fungsi. 

3. Teknik Observasi dan Pengamatan 

Menurut Pratiwi(2017) observasi merupakan suatu proses yang 

tersusun secara kompleks dimulai dari proses biologis, psikologis dan 

dua diantaranya yang terpenting adalam proses pengamatan.  

Dengan menggunakan metode ini peneliti bisa mengamati 

segala kegiatan-kegiatan dan gejala-gejala yang terdapat di lapangan 

penelitian dan sesuai dengan apa yang di teliti oleh penulis. 

Observasi yang di lakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

pada saat siswa dalam mengerjakan soal tes dan pada saat wawancara. 

Metode observasi digunakan  sebagai sumber informasi dari penyebab 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 
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4. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang di gunakan peneliti adalah 

dokumentasi yang di lakukan peneliti pada saat tes berlangsung, 

wawancara dan hasil tes dari siswa. Dengan menggunakan teknik 

dokumentasi ini peneliti dapat mengumpulkan berbagai data yang 

berbentuk dokumen, referensi-referensi tertulis yang berhubungan 

dengan masalah yang di teliti. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Tes yang diberikan oleh peneliti kepada siswa adalah soal tes 

berbentuk uraian. Peneliti memilih bentuk tes yang seperti ini di 

karenakan dalam soal uraian bisa terlihat langkah-langkah apa saja yang 

di lakukan siswa dalam mengerjakan soal yang di berikan oleh peneliti. 

Sehingga tampaklah kesalahan-kesalahan apa saja yang di lakukan oleh 

siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Dengan adanya 

kesalahan-kesalahan yang di lakukan oleh siswa dalam menjawab soal 

tersebut sehingga peneliti bisa menganalisis letak kesalahan yang di 

lakukan oleh siswa. Soal tes tersebut telah divalidasikan terlebih dahulu 

kepada 2 validator ahli dosen dalam bidang matematika. Tes yang di 

berikan di sini sebanyak 9 soal tes yang semuanya berkaitan dengan 

masalah dalam materi fungsi. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal fungsi, data yang di harapkan berupa hasil 
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pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang di sertai dengan langkah-

langkahnya. Data yang di dapatkan dalam tes ini di gunakan untuk bahan 

analisis mengenai miskonsepsi siswa pada pokok bahasan fungsi.  

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan 

data ini adalah: 

a) Menyiapkan soal tes. 

b) Membagi soal tes kepada siswa. 

c) Mengumpulkan hasil tes. 

d) Memeriksa dan mengevaluasi hasil tes. 

e) Menganalisis hasil tes. 

Tabel 1.2 Kisi-kisi soal tes tentang miskonsepsi siswa SMA Kelas X pada Pokok 

Bahasan Fungsi 

KD Indikator Soal Indikator Pemahaman 

Konsep 

No Item 

3.5 Menjelaskan 

dan menentukan 

fungsi (Terutama 

fungsi linear, 

fungsi kuadrat 

dan fungsi 

rasional) secara 

formal yang 

meliputi notasi, 

daerah asal, 

daerah hasil dan 

ekspresi simbolik 

serta sketsa 

grafiknya.  

3.5.3 Siswa dapat 

menentukan 

daerah asal, 

daerah kawan dan 

daerah hasil 

dengan 

menggunakan 

diagram panah. 

1. Dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep. 

2. Dapat 

mengklasifikasikan 

sebuah obyek-obyek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

3. Dapat menyajikan 

konsep dalam bentuk 

representatif atau 

simbol matematis.  

3 

 3.5.4 Siswa dapat 

menjelaskan dan 

menentukan 

fungsi dari relasi-

relasi dengan 

menentukan 

notasi fungsi. 

1. Dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep. 

2. Dapat 

mengklasifikasikan 

sebuah obyek-obyek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

4 
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dengan konsepnya). 

3. Dapat memberikan 

contoh dan non 

contoh dari konsep. 

4. Dapat 

mengembangkaan 

syarat perlu dan 

syarat khusus suatu 

konsep. 

3.6 Menjelaskan 

operasi komposisi 

pada fungsi dan 

operasi invers 

pada fungsi 

invers serta sifat-

sifatnya serta 

menentukan 

eksisensinya. 

3.6.1 Siswa dapat 

menentukan 

fungsi pada 

operasi fungsi 

komposisi. 

1. Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

6 

4.6 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi komposisi 

dan operasi invers 

dari suatu fungsi. 

4.6.1 Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi 

komposisi suatu 

fungsi. 

1. Dapat menyajikan 

konsep dalam bentuk 

representatif atau 

simbol matematis. 

2. Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

3. Dapat 

mengembangkan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah. 

8 

 

2.Wawancara  

Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud 

untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 

diwawwancarai. (Bungin, 2011, h.155) Tujuan diadakannya wawancara 
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adalah untuk mendapatkan hal-hal yang lebih mendalam tentang 

terjadinya miskonsepsi pada pokok bahasan fungsi. Dalam penelitian ini 

wawancara di lakukan untuk memverifikasi jawaban yang telah di 

tuliskan oleh siswa terhadap soal tes yang di berikan serta untuk 

mendapatkan informasi tentang apa saja penyebab kesalahan dalam 

menjawab soal tes yang di berikan tersebut. Wawancara yang di lakukan 

adalah semistruktur. Dengan langkah-langkahnya peneliti menyiapkan 

daftar pertanyaan sebagai pedoman sebelum di lakukan wawancara. 

Urutan pertanyaan bisa tidak sesuai dengan panduan tersebut. 

Pewawancara juga masih bisa memberikan pertanyaan tambahan 

tergantung dengan jalannya wawancara. Panduan pertanyaan tersebut 

berguna untuk wawancara yang dilakukan supaya tidak menyimpang dari 

topik pembicaraan. Wawancara di lakukan peneliti dengan siswa yang 

mengalami kesalahan dalam menjawab soal tes yang di berikan peneliti. 

Peneliti akan menanyakan prosedur pekerjaan siswa dan akan 

menanyakan faktor apa saja yang menjadi penyebab kesalahan yang di 

lakukan oleh siswa dalam menjawab soal tes tersebut. 

Tabel 1.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru 
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Indikator Pertanyaan Indikator Pemahaman Konsep 

Siswa tidak dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep,  

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep. 

Siswa tidak bisa dalam 

mengklasifikasikan sebuah 

obyek-obyek menurut sifat-sifat 

yang sesuai dengan konsepnya. 

Dapat mengklasifikasikan sebuah 

obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya). 

Siswa tidak bisa dalam 

memberikan contoh dan non 

contoh dari sebuah konsep. 

Dapat memberikan contoh dan non 

contoh dari konsep. 

Siswa tidak bisa dalam 

menyajikan sebuah konsep dalam 

bentuk simbol matematis. 

Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representatif atau simbol 

matematis. 

Siswa tidak bisa dalam 

mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep. 

Dapat mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup suatu konsep. 

Siswa tidak bisa dalam 

menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Dapat menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Siswa tidak bisa dalam 

mengembangkan konsep dalam 

pemecahan masalah. 

Dapat mengembangkan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah. 
Tabel 1.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa 

Indikator Pertanyaan Indikator Pemahaman Konsep 

Siswa tidak bisa dapatmembuat 

range dan fungsi. 

1. Dapat menyatakan ulang sebuah 

obyek. 

2. Dapat mengklasifikasikan sebuah 

obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu ( sesuai dengan konsepnya). 

3. Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representatif atau simbol 

matematis. 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

dari nilai fungsi 𝑓(𝑥) dan 

menjelaskan sifat-sifat dari 

fungsi. 

1. Dapat menyatakan ulang sebuah 

obyek. 

2. Dapat mengklasifikasikan sebuah 

obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu ( sesuai dengan konsepnya). 

3. Dapat memberikan contoh dan 

non contoh dari konsep. 

4. Dapat mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

fungsi dari sebuah relasi.  

1. Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 
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prosedur atau operasi tertentu. 

Siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan tentang merubah 

fungsi 𝑓(𝑥) ke dalam bentuk 

grafik, diagram fungsi dan 

merubah pertanyaan yang 

berbentuk soal cerita ke dalam 

simbol matematika. 

1. Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representatif atau simbol 

matematis. 

2. Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

3. Dapat mengembangkan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

Siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan tentang syarat-syarat 

yang terdapat dalam suatu fungsi. 

1. Dapat menyatakan ulang sebuah 

obyek. 

2. Dapat mengklasifikasikan sebuah 

obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu ( sesuai dengan konsepnya). 

3. Dapat memberikan contoh dan 

non contoh dari konsep. 

4. Dapat mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

Siswa tidak dapat mencari nilai 

suatu fungsi? 

1. Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

Siswa tidak dapat memecahkan 

masalah yang berbentuk soal 

cerita ke dalam bentuk konsep 

matematika. 

1. Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representatif atau simbol 

matematis. 

2. Dapat menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

3. Dapat mengembangkan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

2.Observasi  

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi tersamar. Observasi tersamar bertujuan untuk menghindari 

kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

rahasia(Sugiyono, 2009, h. 228). Observasi yang dilakukan oleh peneliti 

adalah pengamatan langsung kepada siswa pada saat tes dan wawancara 

secara online hal itu dikarenakan pada saat peneliti melakukan penelitian 
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untuk memberikan soal tes sekolah masih melakukan proses 

pembelajaran secara langsung tetapi pada saat peneliti melakukan 

wawancara sekolah telah melakukan proses pembelajaran secara online. 

Tabel 1.5 Indikator Observasi Siswa dan Guru 

No. Aspek yang diamati 

1.  Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

2.  Siswa dapat mengklasifikasikan sebuah obyekobyek menurut 

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) 

3.  Siswa dapat memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

4.  Siswa dapat menyajikan konsep dalam bentuk representatif atau 

simbol matematis 

5.  Siswa dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep 

6.  Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

7.  Siswa dapat mengembangkan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah  

G.Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif 

bersifat induktif merupakan suatu hasil analisis berdasarkan data yang 

diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis(Sugiyono, 2009, h. 

244-245).  
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Langkah-langkah analisis data kualitatif model Miles and Huberman 

adalah: 

1. Reduksi Data (Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. (Sugiyono, 

2009) proses reduksi data dalam penelitian ini adalah merangkum, 

memilih hal-hal yang termasuk ke dalam fokus penelitian ini berdasarkan 

dari hasil observasi dan wawancara. 

2. Penyajian Data (Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat atau teks naratif. (Sugiyono, 2009, h.249) 

teknik penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat atau teks naratif sesuai dengan aspek yang diamati. Seperti 

menggabungkan hasil tes yang teah direduksi dengan hasil wawancara 

siswa dan guru. 

3. Consclusion Drawing/ Verivication 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten maka pada saat peneliti kembali ke 

lapangan peneliti akan mengemukakan kesimpulan yang kreadibel 

sehingga dapat menjawab rumusan masalah. (Sugiyono, 2009, h.252) 
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G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian. Adapun uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat diartikan dengan hubungan 

peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mengecek kembali apakah 

data yang diberikan selama ini sudah benar atau tidak. Jika tidak maka 

peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam 

sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. Dalam perpanjang 

pengamatan untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian ini 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh(Sugiyono, 

2009, h. 271). 

2. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
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beberapa sumber. Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan 

terhadap guru matematika dan siswa kelas X SMA Negeri 3 Sungai 

Penuh. Data dari kedua sumber tersebut dideskripsikan, 

dikategorisasikan mana pandangan yang sama dengan pandangan 

yang berbeda. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

mengahasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan 

(member check) dengan dua sumber data tersebut(Sugiyono, 2009, h. 

274) 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda(Sugiyono, 2009, h. 274). Dalam 

penelitian ini triangulasi teknik diperoleh dengan tes dan wawancara. 

Tes dan wawancara lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

3. Mengadakan Memberchcek 

Memberchcek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan memberchcek adalah agar 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

Pelaksanaan memberchcek dapat dilakukan setelah mendapatkan 

kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara individual dengan cara 

peneliti datang ke pemberi data yaitu siswa dan siswa. Data yang 
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didapatkan kemudian disepakati bersama, maka para pemberi data 

diminta untuk menandatangani supaya lebih otentik. 

4. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi merupakan alat pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti(Sugiyono, 2009, 

h. 257). Pada saat tes alat pendukung dengan menggunakan 

dokumentasi terhadap hasil tes dan pada saat tes berlangsung. Pada saat 

wawancara alat pendukung dengan menggunakan dokumentasi dan 

video wawancara. 

I.     Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan pada semester 2 (genap) tahun ajaran 

2019/2020.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di kelas X MIA3 pada SMA Negeri 3 

Sungai Penuh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil Penelitian 

Selama  melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 3 Sungai Penuh tentang Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Kelas X 

pada Pokok Bahasan Fungsi. Adapun siswa yang menjadi subyek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 3 dikarenakan berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika yaitu ibu WFE dari seluruh keals X yang 

sering mengalami miskonsepsi adalah Kelas X MIA3 dan sebagai Guru 

Matematika yaitu ibu WFE karena ibu WFE yang mengajar materi fungsi 

dikelas X.Dari hasil analisis peneliti terhadap 9 soal yang dijawaban siswa 

tentang indikator miskonsepsi dalam satu lokal Kelas X MIA3 secara 

keseluruhan siswa mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) pada materi 

fungsi. tetapi berdasarkan analisis peneliti yang berpedoman pada jawaban 

siswa pada soal tes tersebut dan pedoman penskoran maka peneliti mengambil 

4 orang siswa dikelas X MIA3 sebagai subyek dalam penelitian ini 

dikarenakan 4 orang siswa tersebut mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) 

yang tinggi.Adapun hasil penelitian yang didapatkan peneliti terhadap siswa 

kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 Sungai Penuh dapat dilihat pada tabel 1.2 

dibawah ini. 
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Tabel 1.6 Laporan Hasil Penelitian Terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Sungai 

Penuh 

No. Indikator Miskonsepsi Siswa yang 

Mengalami 

Miskonsepsi 

Soal 

1.  Terjadi pemahaman suatu konsep 

yang  tidak akurat, tidak sesuai 

dengan konsep yang telah diterima 

dan disepakati secara ilmiah oleh 

pakar ahli dalam bidang tersebut. 

DM, AZP, TP, DL 4,6,8 

2. Tidak benar dalam 

mengklasifikasikan obyek-obyek 

dari konsep. 

DM 4 

3. Tidak benar dalam membedakan 

namayang merupakan contoh dan 

non contoh dari konsep. 

DM 4 

5. Tidak benar dalam menyajikan 

konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana aau dalam bentuk sibol-

simbol dalam matematika. 

AZP 8 

6. Tidak mengetahui secara benar 

syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. 

DP 4 

7. Menggunakan konsep yang salah 

dalam menerapkan konsep dengan 

prosedur atau operasi tertentu. 

TP 6 

8. Tidak dapat mengembangkan konsep 

dengan benar dan tidak 

menggunakan konsep yang 

sebenarnya namun menggunakan 

konsep yang lain yang berbeda 

dengan konsep yang telah diterima 

dan disepakati secara ilmiah oleh 

para ahli dalam memecahkan 

masalah. 

AMP 8 

1.    Tidak Benar dalam Mengklasifikasikan Obyek-Obyek dari Konsep    

Pemahaman konsep ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa 

memahami tentang cara mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengankonsepnya) pada materi fungsi. Adapun siswa 

yang mengalami kesalahan pada mengklasifikasikan sebuah obyek-obyek 



55 

 

 

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) terdapat pada 

kesalahan dari jawaban siswa pada soal nomor 4. Adapun siswa yang 

mengalami Miskonsepsi pada soal nomor 4 adalah DM dapat dilihat pada 

gambar (2)jawaban siswa indikator tentang tidak benar dalam 

mengkalsifikasikan obyek-obyek dari konsep dibawah. 

Soal nomor 4 yaitu: 

Gambarlah diagram panah dari relasi berikut dan tunjukkan apakah relasi 

tersebut merupakan fungsi serta jelaskan berdasarkan sifat-sifat dari 

fungsi! 

1) 𝐴 = {𝑟𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ, 𝑦𝑒𝑛, 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑡} 

𝐵 = {𝑖𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎, 𝑗𝑒𝑝𝑎𝑛𝑔, 𝑚𝑎𝑙𝑎𝑦𝑠𝑖𝑎} 

2) 𝐴 = {1,2,3,4} 

𝐵 = {2,3,4,5,6,7,8} 

3) 𝐴 = {2,3,4} 

𝐵 = {2,4,8, ,9,15} 

 

Gambar (2) Jawaban Siswa Tentang Indikator Tidak Benar dalam 

Mengklasifikasikan Obyek-Obyek dari Konsep 
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Berdasarkan petikan dari jawaban yang ditulis oleh DM pada 

soal nomor (4) yang menjelaskan indikator tentang mengklasifikasikan 

obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) 

peneliti melihat bahwa terdapat sedikit kesalahan yang dilakukan oleh 

DM terhadap soal nomor (4) yaitu pada point b. dimana kesalahan yang 

dilakukan oleh ML adalah fungsi dari relasi anggota (A) ke anggota 

relasi (B) adalah {(1,2), (2,4), (3,6), (4,8)}. Hal itu disebabkan oleh pada 

daerah asal (A) didefenisikan dengan bilangan asli dan daerah kawan (B) 

merupakan𝐹(𝑥) = 2𝑥. Tetapi DM menuliskan jawabannya adalah fungsi 

dari relasi anggota (A) ke anggota (B) adalah 

{(1,1), (, 2), (2,4), (3,6), (4,8)}. Kesalahan yang dilakukan oleh DM 

dapat dilihat pada gambar (2) jawaban siswa indikator tentangtidak 

benar dalam mengkalsifikasikan obyek-obyek dari konsep di atas. 

Untuk mendapatkan informasi tentang apa yang menjadi 

penyebab DM melakukan kesalahan pada soal nomor (4) yaitu pada 

point b terhadapa indikator tentang mengklasifikasi obyek-obyek 

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) maka peneliti 

melakukan wawancara terhadap DM. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap DM pada lampiran 13 adalah “kesalahan 

yang dilakukan DM terhadap soal nomor (4) yaitu pada point b 

disebabkan karena DM lupa dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru 

dan DM juga tidak mengulangi pelajaran dirumah”. 

Selain wawancara dengan DM peneliti juga melakukan 
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wawancara dengan guru matematika yaitu ibu WFE Adapun hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti pada lampiran 10adalah “DMkurang 

bisa dalam mengklasifikasikan sebuah obyek-obyek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya) hal itu disebabkan DM yang 

menganggap pelajaran fungsi ini sangat mudah sehingga menyebabkan 

kurangnya minat DM dalam belajar materi fungsi dan DM mengalami 

kesalahan pada soal nomor (4) point b”. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap DM 

dengan guru matematika dan dari hasil jawaban yang diperoleh oleh DM 

pada soal nomor (4) yaitu pada point b maka peneliti mendapatkan 

penyebab DM mengalami kesalahan pada soal nomor (4) yaitu pada 

point b terhadap indikator mengklasifikasikan sebuah obyek-obyek 

menurut sifat-sifat tertentu  (sesuai dengan konsepnya) adalah kurangnya 

minat belajar DM terhadap materi fungsi dikarenakan DM menganggap 

bahwa pelajaran fungsi itu sangat mudah. Untuk menghindari dari 

kesalahan yang dilakukan oleh DM terhadap indikator 

mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) maka peneliti memberikan solusi kepada DM untuk 

selalu menganggap setiap pelajaran yang diberikan oleh guru itu penting 

untuk dipelajari dan DM selalu giat dan semangat dalam belajar sehingga 

minat belajar DM semakit bertambah. 
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2.  Tidak Benar dalam Membedakan Nama yang Merupakan Contoh 

Konsep dan yang Bukan Contoh Konsep. 

Tujuan dari indikator miskonsepsi ini adalah untuk melihat 

bahwa apakah siswa mengalami miskonsepsi pada pertanyaan soal yang 

diberikan oleh guru yang terdapat  indikator pemahaman konsep yang 

berupa memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan peneliti terdapat beberapa siswa yang mengalami 

miskonsepsi pada indikator pemahaman konsep yang berupa memberikan 

contoh dan non contoh dari konsep yaitu pada soal nomor 4. Adapun 

siswa yang mengalami miskonsepsi pada indikator ini adalah DV dapat 

dilihat pada gambar (4) jawaban siswa indikator tentang tidak benar 

dalam membedakan nama yang merupakan contoh konsep dan yang 

bukan contoh konsep dibawah. 

Soal nomor 4 yaitu: 

Gambarlah diagram panah dari relasi berikut dan tunjukkan apakah relasi 

tersebut merupakan fungsi serta jelaskan berdasarkan sifat-sifat dari 

fungsi! 

1)𝐴 = {𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ, 𝑌𝑒𝑛, 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑡} 

𝐵 = {𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎, 𝐽𝑒𝑝𝑎𝑛𝑔, 𝑀𝑎𝑙𝑎𝑦𝑠𝑖𝑎} 

2)𝐴 = {1,2,3,4} 

𝐵 = {1,2,3,4,5,6,7,8} 

3)𝐴 = {2,3,4} 

𝐵 = {2,4,8,9,15} 
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Gambar (3) Jawaban Siswa Indikator tentangTidak Benar dalam 

Membedakan Nama yang Merupakan Contoh Konsep dan yang 

Bukan Contoh Konsep . 

Berdasarkan petikan jawaban DM pada soal nomor (4) diatas 

yang termasuk dalam indikator pemahaman konsep berupa memberikan 

contoh dan non contoh dari konsep maka peneliti melihat bahwa DM 

mengalami kesalahan dalam indikator ini. Hal itu dapat dilihat dari 

gambar (3) di atas. 

Untuk mendapatkan penyebab dari kesalahan konsep yang 

dilakukan DM pada soal nomor (4) indikator pemahaman konsep 

memberikan contoh dan non contoh dari konsep maka peneliti 

melakukan wawancara kepada DM dan guru matematika. Adapun hasil 

wawancara peneliti dengan DM pada lampiran 13adalah “ penyebab dari 

DM melakukan kesalahan konsep adalah DM lupa akan apa yang 

dijelaskan oleh guru”. Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru 

matematika pada lampiran 10 adalah “DM tidak bisa membedakan antara 

relasi dengan fungsi dimana DM tidak memahami konsep dari relasi dan 

konsep dari fungsi sehingga DM mengalami kesalahan pada soal nomor 

(4) karena DM tidak pernah belajar dengan sungguh-sungguh pada saat 
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proses pembelajaran berlangsung”. 

Dari hasil observasi dan wawancara antara peneliti dengan DM 

dan guru matematika dapat disimpulkan bahwa kesalahan konsep yang 

dilakukan oleh DM pada soal nomor (4) indikator pemahaman konsep 

memberikan contoh dan non contoh suatu konsep terjadi karena “tidak 

adanya keseriusan DM dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

ditandai dengan pada saat DM mengisi jawaban pada soal nomor (4) DM 

tidak bisa dalam membedakan antara relasi dengan fungsi dikarenakan 

pada saat itu DM lupa dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru”.  

Untuk menghindari kesalahan konsep yang dilakukan oleh DM 

terhadap indikator pemahaman konsep memberikan contoh dan non 

contoh suatu konsep maka peneliti memberikan solusi kepada DM agar 

selalu mengikuti proses pembelajaran dengan serius supaya DM selalu 

ingat akan apa yang dijelaskan oleh guru pada saat mengisi jawaban atas 

soal yang diberikan oleh guru”. 

3. Tidak Benar dalam Menyajikan Konsep dalam Bentuk Lian yang 

Lebih Sederhana atau dalam Bentuk Simbol-Simbol dalam 

Matematika. 

Tujuan dari pemahaman konsep ini adalah untuk melihat bahwa 

apakah siswa memahami setiap pelajaran yang disampaikan oleh guru 

khususnya pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representatif 

atau simbol matematis pada materi fungsi terdapat pada soal nomor 8. 

Adapun siswa yang mengalami kesalahan konsep pada indikator 
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menyajikan konsep dalam bentuk representatif atau simbol matematis 

adalah AMP pada soal nomor 8 dapat dilihat pada gambar (4) jawaban 

siswa indikator tentang tidak benar dalam menyajikan konsep dalam 

bentuk lain yang lebih sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol 

dalam matematikadibawah ini. 

Soal nomor 8 yaitu: 

PT Hinomaru menerapkan sistem yang unik dalam memberikan 

tunjangan kepada karyawannya. Diperusahaan ini setiap bulannya 

seorang karyawan akan mendapatkan dua macam tunjangan keluarga 

ditentukan dari 15% gaji pokok ditambah Rp.50.000.000.00. Sementara 

besarya tunjangan kesehatan adalah setengah dari tunjangan keluarga. 

Berdasarkan situasi tersebut buatlah sebuah model matematika yang 

menyatakan hubungan besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan 

tersebut! Berapakah besarnya tunjangan kesehatan seorang karyawan 

yang memiliki gaji pokok Rp.2.000.000.00 ? 

 

Gambar (4) Jawaban Siswa Indikator tentang Tidak Benar dalam 

Menyajikan Konsep dalam Bentuk Lain yang Lebih Sederhana atau 

dalam Bentuk Simbol-Simbol dalam Matematika 

Dari petikan jawaban yang dituliskan oleh AMP pada soal 
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nomor (8) yang berisi indikator pemahaman konsep tentang menyajikan 

konsep dalam bentuk representatif atau simbol matematis peneliti melihat 

bahwa terdapat kesalahan jawaban yang ditulis oleh AMP. Dimana AMP 

melakukan kesalahan pada penyajian konsep dalam bentuk simbol 

matematis untuk gaji pokok, tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan 

sehingga menyebabkan kesalahan yang berlanjut pada penetapan rumus 

berdasarkan simbol matematis. Kesalahan konsep yang dilakukan oleh 

AMP dapat dilihat padagambar (4) jawaban siswa indikator tentang 

tidak benar dalam menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol dalam matematika. 

Untuk mendapatkan informasi tentang penyebab kesalahan yang 

dilakukan oleh AMP pada soal nomor (8) yang berisi indikator 

pemahaman konsep tentang menyajikan konsep dalam bentuk 

representatif atau simbol matematis maka peneliti melakukan wawancara 

kepada AMP dan guru matematika. Adapun hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan AMP pada lampiran 11adalah “penyebab 

AMP melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor (8) adalah AMP 

kesulitan dalam menerapkan rumus terhadap soal diawali dengan AMP 

kesulitan dalam melakukan pemisalan yang menggunakan simbol 

matematis untuk gaji pokok, tunjangan kesehatan dan tunjangan keluarga 

sehingga AMP juga melakukan kesalahan pada penerapan rumus yang 

berdasarkan simbol matematis tersebut. Hal itu disebabkan karena AMP 

pada saat pembelajaran berlangsung AMP memiliki rasa malu untuk 
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bertanya ketika pelajaran yang dijelaskan oleh gurunya kurang jelas dan 

juga AMP tidak mengulangi pelajaran dirumah”. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru matematika pada 

lampiran 10adalah “penyebab AMP melakukan kesalahan dalam 

menjawab pertanyaan pada soal nomor (8) adalah pada saat pemisalan 

dan penerapan rumus. Hal tersebut terjadi karena AMP tidak belajar 

dengan serius di sekolah dan AMP juga tidak belajar dirumah. Hal itu 

ditandai dengan PR yang diberikan oleh guru yang pertanyaannya 

tentang menyajikan konsep dalam bentuk simbol matematis selalu 

dijawab dengan salah oleh AMP”. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada AMP dan 

guru matematika yaitu ibu Wiska Fitrika Elpatama, S.Pd dan hasil 

jawaban yang ditulis oleh AMP pada soal nomor (8) yang terdapat dalam 

indikator pemahaman konsep tentang menyajikan konsep dalam bentuk 

representatif atau simbol matematis adalah kurangnya minat belajar AMP 

yang ditandai dengan pada saat pembelajaran berlangsung AMP tidak 

memahami pelajaran yang dijelaskan oleh guru dikarenakan AMP malu 

bertanya dan AMP juga tidak mengulangi pelajaran dirumah. Untuk 

memperbaiki dari kesalahan yang dilakukan oleh AMP maka peneliti 

memberikan solusi kepada AMP untuk tidak merasa malu apabila 

terdapat ketidakpahaman AMP terhadap materi yang dijelaskan oleh guru 

dan juga AMP tetap belajar dirumah. 

4.  Tidak Mengetahui Secara Benar Syarat Perlu dan Syarat Cukup 
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Suatu Konsep. 

Tidak mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep bertujuan untuk melihat apakah siswa mengalami 

kesalahan konsep pada setiap soal yang terdapat indikator 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. Adapun 

indikator ini termasuk dalam soal nomor 4. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 

Sungai Penuh terdapat beberapa siswa yang mengalami kesalahan 

konsep pada indikator ini yaitu DP. 

Soal nomor 4 yaitu: 

Gambarlah diagram panah dari relasi berikut dan tunjukkan apakah 

relasi tersebut merupakan fungsi serta jelaskan berdasarkan sifat-sifat 

dari fungsi! 

1)𝐴 = {𝑅𝑢𝑝𝑎𝑖ℎ, 𝑌𝑒𝑛, 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖𝑡} 

𝐵 = {𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎, 𝐽𝑒𝑝𝑎𝑛𝑔, 𝑀𝑎𝑙𝑎𝑦𝑠𝑖𝑎} 

2)𝐴 = {1,2,3,4} 

𝐵 = {1,2,3,4,5,6,7,8} 

3)𝐴 = {2,3,4} 

𝐵 = {2,4,8,9,15} 

 

Gambar (5) Jawaban Siswa IndikatorTentangTidak Mengetahui 
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Secara Benar Syarat Perlu dan Syarat Cukup Suatu Konsep 

Berdasarkan dari hasil jawaban oleh DP diatas pada soal nomor 

(4) point c pada indikator pemahaman konsep tentang 

mengembangkansyarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. Dari hasil 

analisis peneliti melihat terdapat kesalahan konsep yang dilakukan oleh 

DP pada soal tersebut. DP menyatakan bahwa relasi yang ditunjukkan 

pada point c bahwa benar merupakan relasi.Tetapi pada dasarnya relasi 

yang ditunjukkan pada point c bukan merupakan relasi karena tidak 

mencakup syarat-syarat dari relasi. Kesalahan konsep yang dilakukan 

oleh DP bisa dilihat dari gambar (5) jawaban siswa indikator tentang 

Tidak Mengetahui Secara Benar Syarat Perlu dan Syarat Cukup Suatu 

Konsepdiatas. 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas lagi tentang 

penyebab dari kesalahan konsep yang dilakukan oleh DP pada soal 

nomor (4) point c yang terdapat dalam indikator mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep maka peneliti melakukan 

wawancara kepada DP dan guru matematika. Adapun hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap DP pada lampiran 12 adalah “DP 

melakukan kesalahan konsep pada indikator ini dikarenakan DP yang 

tidak pernah belajar dengan serius pada saat proses pembelajaran 

berlangsung”. 

Hasil wawancara wawancara peneliti dengan guru matematika 

pada lampiran 10 adalah “DP mengalami kesalahan konsep pada 
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indikator ini dikarenakan DP yang tidak pernah belajar dengan 

sungguh-sungguh pada saat pembelajaran berlangsung dan juga DP 

tdak belajar dirumah. Hal ini ditandai dengan setiap PR yang diberikan 

oleh guru selalu dijawab dengan salah oleh DP”. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada DP 

dengan guru matematika yaitu ibu Wiska Fitrika Elpatama, S.Pd dan 

dari hasil analisis peneliti terhadap jawaban DP peneliti mendapatkan 

bahwa penyebab DP melakukan kesalahan konsep terhadap soal nomor 

(4)point c pada indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep adalah “dikarenakan pada setiap proses 

pembelajaran berlangsung DP selalu tidak bersungguh-sungguh dalam 

belajar”. Untuk menghindari dari kesalah konsep yang dilakukan oleh 

DP maka peneliti memberikan solusi kepada DP agar selalu 

bersungguh-sungguh dan giat dalam belajar. 

5.   Menggunakan Konsep yang Salah dalam Menerapkan Konsep 

dengan Prosedur atau Operasi Tertentu. 

Tujuan dari indikator ini adalah untuk mengetahui apakah siswa 

kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 Sungai Penuh mengalami kesalahaan 

konsep atau tidak pada soal yang terdapat indikator ini didalamnya. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap soal yang telah dijawab oleh 

siswa terdapat beberapa siswa yang mengalami kesalahan konsep pada 

indikator ini yaitu terhadap soal nomor 6. Adapun siswa yang 

mengalami kesalahan konsep pada indikator ini adalah TP. 
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Soal nomor 6  

Tentukan nilai dari 𝑓(𝑥)𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑔(𝑥) = 𝑥 − 1 𝑑𝑎𝑛 (𝑓°𝑔) = 𝑥2 + 3𝑥 + 1! 

 

Gambar (6) Jawaban Siswa Indikator Tentang Menggunakan 

Konsep yang Salah dalam Menerapkan Konsep dengan Prosedur 

atau Operasi Tertentu. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap jawaban dari TP 

pada soal nomor (4) indikator kesalahan konsep menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu maka 

peneliti mendapatkan bahwa TP melakukan kesalahan konsep pada soal 

ini. Kesalahan konsep yang dilakukan TP dapat dilihat pada Gambar 

(6) Jawaban Siswa Indikator Tentang Menggunakan Konsep yang 

Salah dalam Menerapkan Konsep dengan Prosedur atau Operasi 

Tertentudiatas. 

Selain menganalisis jawaban dari TP peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap TP dan guru matematika yaitu ibu 

WFL untuk mendapatkan penyebab dari kesalahan konsep yang 

dilakukan oleh TP. Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru 

matematikapada lampiran 16 adalah “penyebab TP melakukan 
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Kesalahan konsep dikarenakan TP tidak bisa dalam memilih dan 

menggunakan rumus untuk menyelesaikan jawaban yang menggunakan 

pengoperasian. Hal ini dikarenakan TP yang tidak pernah belajar 

dengan sungguh-sungguh baik disekolah maupun dirumah”. Untuk 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada TPpada lampiran 

10adalah “penyebab dari TP melakukan kesalahan pada nomor (6) 

adalah TP tidak pernah belajar dirumah sehingga TP lupa dengan apa 

yang telah dijelaskan oleh guru”.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap TP dan guru matematika dapat disimpulkan bahwa TP 

melakukan kesalahan konsep pada soal nomor (6) indikator 

pemahaman konsep menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dikarenakan “TP yang tidak bersungguh-

sungguh dalam belajar, baik belajar disekolah maupun dirumah”. Untuk 

menghindari kesalahan yang dilakukan oleh TP maka peneliti 

memberikan solusi agar selalu bersungguh-sungguh dalam belajar baik 

disekolah maupun dirumah. 
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6.  Tidak Dapat Mengembangkan Konsep dengan Benar dan Tidak 

Menggunakan Konsep yang Sebenarnya Namun Menggunakan 

Konsep yang Lain yang Berbeda dengan Konsep yang Telah di 

Terima dan di Sepakati Secara Ilmiah oleh Para Ahli dalam 

Memecahkan Masalah. 

Didalam indikator ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat siswa yang mengalami kesalah konsep terhadap soal yang 

memerlukan siswa untuk mengembangkan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah dan indikator ini juga termuat pada soal nomor 8. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap soal 

yang telah di jawab oleh siswa terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesalahan konsep. Adapun siswa yang mengalami kesalahan konsep 

pada indikator ini adalah dan AMP. 

Soal nomor 8 

PT Hinomaru menerapkan sistem yang unik dalam memberikan 

tunjangan kepada karyawannya. Diperusahaan ini setiap bulannya para 

karyawan mendapatkan tunjangan keluarga dan tunjang kesehatan. 

Besar tunjangan keluarga ditentukan dari  
1

5
 gaji pokok ditambah 

Rp.50.000.000.00. Sementara besar tunjangan kesehatan adalah 

setengah tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi tersebut buatlah 

sebuah model matematika yang menyatakan hubungan besarnya 

tunjangan kesehatan dan gaji karyawan matematika tersebut! berapakah 

besarnya tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki gaji 
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pokok Rp.20.000.000.00? 

 

Gambar (7) Jawaban Siswa Indikator Tentang Tidak Dapat 

Mengembangkan Konsep dengan Benar dan Tidak Menggunakan 

Konsep yang Sebenarnya Namun Menggunakan Konsep yang Lain 

yang Berbeda dengan Konsep yang Telah di Terima dan di 

Sepakati Secara Ilmiah oleh Para Ahli dalam Memecahkan 

Masalah. 

Dari hasil jawaban TP pada soal nomor (8) indikator pemahaman 

konsep mengembangkan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah maka peneliti melakukan analisis yang mendapatkan hasil 

bahwa TP melakukan kesalahan konsep pada soal nomor (8). Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar (7) Jawaban Siswa Indikator Tentang Tidak 

Dapat Mengembangkan Konsep dengan Benar dan Tidak Menggunakan 

Konsep yang Sebenarnya Namun Menggunakan Konsep yang Lain yang 

Berbeda dengan Konsep yang Telah di Terima dan di Sepakati Secara 

Ilmiah oleh Para Ahli dalam Memecahkan Masalahdi atas. 

Untuk mendapatkan penyebab dari kesalahan konsep yang 
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dilakukan oleh TP maka peneliti melakukan wawancara kepada TP 

dan guru matematika. Adapun hasil wawancara peneliti dengan TP 

pada lampiran 16adalah “ TP mengalami kesulitan pada saat 

mengubah soal cerita ke dalam bentuk simbol matematis sehingga TP 

tidak bisa dalam memecahkan masalah yang terdapat pada soal nomor 

(8). Hal ini dikarenakan TP tidak mendengarkan guru menjelaskan di 

depan kelas”. Untuk hasil wawancara peneliti dengan guru 

matematika pada lampiran 10 adalah “  TP tidak bisa mengubah soal 

cerita ke bentuk simbol matematis pada materi fungsi sehingga TP 

tidak bisa dalam memecahkan soal cerita tersebut yang terdapat pada 

soal nomor (8). Hal ini dikarenakan TP yang tidak pernah belajar 

dengan sungguh-sungguh pada saat guru menjelaskan pelajaran di 

depan kelas, TP yang tidak menghargai guru didepan kelas karena TP 

selalu ribut saat pembelajaran berlangsung”. 

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap jawaban 

TP dan hasil wawancara dengan TP dan guru matematika dapat 

disimpulkan bawhwa penyebab TP melakukan kesalahan konsep 

pada soal nomor (9) indikator pemahaman konsep mengembangkan 

konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah adalah “TP tidak 

belajar dengan sungguh-sungguh hal ini ditandai dengan TP yang 

tidak mendengarkan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga TP mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

nomor (8)”. Untuk menghindari kesalahan konsep yang dilakukan 
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oleh TP pada soal nomor (8) indikator pemahaman konsep 

mengembangkan konsep atau algoritma pemecahan masalah maka 

peneliti memberikan solusi kepada TP agar belajar dengan sungguh-

sungguh dan selalu mendengarkan dengan baik apa yang dijelaskan 

oleh guru. 

B.   Pembahasan Penelitian 

1.  Jenis-jenis Miskonsepsi di Kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 Sungai 

Penuh 

Miskonsepsi adalah kesalah pahaman dalam memahami suatu 

konsep terhadap pengertian yang diterima oleh para ahlinya. Miskonsepsi 

pada materi fungsi merupakan kesalah pahaman yang dilakukan oleh 

siswa terhadap materi fungsi. Miskonsepsi dapat berupa konsep awal, 

kesalahan dalam hubungan antar konsep-konsep seperti pada materi 

fungsi siswa kelas X MIA3 SMA Negeri 3 Sungai penuh mengalami 

kesalahan konsep pada:  

a.   Tidak benar dalam mengklasifikasikan obyek-obyek dari konsep. 

Pada indikator miskonsepsi tentang tidak benar dalam 

mengklasifikasikan obyek-obyek dari konsep  terdapat 1 orang siswa 

DM yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang dialami oleh 

siswa terdapat pada soal yaitu soal nomor4. Kesalahan konsep pada 

soal nomor (4) adalah dikarenakan DM tidak tahu yang mana 

termasuk ke dalam sifat-sifat dari fungsi anggota (A) dan fungsi dari 

anggota (B) yang salah satunya memiliki bilangan asli dan bilangan 
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yang merupakan fungsi dari 𝑓(𝑥) = 2𝑥. 

b.  Tidak benar dalam membedakan mana yang merupakan contoh 

konsep dan yang bukan contoh konsep. 

Dalam indikator tidak benar dalam membedakan nama yang 

merupakan contoh konsep dan yang bukan contoh konsep terdapat 1 

orang siswa yang mengalami miskonsepsi pada indikator ini. 

Kesalahan konsep yang dialami siswa terdapat pada soal nomor (4) 

yaitu tentang DM tidak bisa dalam membedakan antara relasi dan 

fungsi hal ini dikarenakan DPyang tidak tahu akan konsepdari relasi 

dan konsep dari fungsi sehingga menyebabkan DM kesulitan dalam 

mengklasifikasikan dan memberikan contoh dan non contoh dari 

konsep.  

c.   Tidak benar dalam menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol dalam matematika. 

Terdapat 1 orang siswa yang mengalami miskonsepsi pada 

indikator miskonsepsi tentang tidak benar dalam menyajikan konsep 

dalam bentuk lain yang lebih sederhana atau dalam bentuk simbol-

simbol dalam matematika. Siswa tersebut adalah AMP. Miskonsepsi 

yang dilakukan oleh AMP terdapat pada soal nomor 8. Kesalahan 

konsep pada soal nomor (8)AMP melakukan kesalahan pada 

penyajian konsep dalam bentuk simbol matematis pada gaji pokok, 

tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan sehingga menyebabkan 
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kesalahan yang belanjut pada penetapan rumus berdasarkan simbol 

matematis. 

d.   Tidak mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. 

Dalam indikator miskonsepsi tentangtidak mengetahui secara 

benar syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep terdapat 1 orang 

siswa DP yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang dialami 

oleh DPterdapat pada soal nomor (4) point c DP tidak bisa dalam 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

relasi. 

e.  Menggunakan konsep yang salah dalam menerapkan konsep dengan 

prosedur atau operasi tertentu. 

Indikator tentang menggunakan konsep yang salah dalam 

menerapkan konsep dengan prosedur atau operasi tertentu terdapat 1 

orang siswa yang mengalami miskonsepsi adalah TP dan AMP. 

Miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 6Kesalahan 

yang dilakukan oleh TP pada soal nomor (6) TP tidak bisa dalam 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasipada pengoperasian soal ceria tentang besarnya tunjangan 

kesehatan dan gaji karyawan. 
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f. Tidak dapat mengembangkan konsep dengan benar dan tidak 

menggunakan konsep yang sebenarnya namun menggunakan konsep 

yang lain yang berbeda dengan konsep yang telah diterima dan 

disepakati secara ilmiah oleh para ahli dalam memecahkan masalah. 

Pada indikator tidak dapat mengembangkan konsep dengan 

benar dan tidak menggunakan konsep yang sebenarnya namun 

menggunakan konsep yang lain yang berbeda dengan konsep yang 

telah diterima dan disepakati secara ilmiah oleh para ahli dalam 

memecahkan masalah terdapat 1 orang siswa yang mengalami 

miskonsepsi. Siswa yang mengalami miskonsepsi adalah AMP. 

Miskonsepsi yang dilakukan oleh AMP yaitu pada soal nomor 

(9)AMP yang tidak bisa mengubah soal cerita ke dalam bentuk 

simbol matematika untuk memecahkan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

2.   Penyebab Miskonsepsi di Kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 Sungai 

Penuh 

Berdasarkan miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa kelas X 

MIA3 SMA Negeri 3 Sungai Penuh untuk mengetahui penyebab 

miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa maka peneliti melakukan 

wawancara dengan siswa dan guru matematika yaitu ibu Wiska Fitrika 

Elvatama, S.Pd. Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru 

matematika untuk penyebab siswa mengalami miskonsepsi adalah 

sebagai berikut 
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a. Tidak benar dalam mengklasifikasikan obyek-obyek dari konsep. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

siswa yang melakukan konsep yaitu DM dan juga dengan guru 

matematika maka peneliti mendapatkan bahwa kesalahan konsep 

yang dilakukan oleh DM disebabkan karena DM yang tidak pernah 

belajar dengan serius pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

b. Tidak benar dalam membedakan mana yang merupakan contoh 

konsep dan yang bukan contoh konsep. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap indikator memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang mengalami 

kesalahan yaitu DP dan guru matematika untuk mengetahui 

penyebab miskonsepsi yang dilakukan oleh DP. Adapun penyebab 

miskonsepsi yang dilakukan DP adalah DP yang tidak pernah belajar 

dengan serius pada saat proses pembelajaran berlangsung dan selalu 

bermalas-malasan belajar dirumah. 

c. Tidak benar dalam menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol dalam matematika. 

Untuk mendapatkan penyebab dari kesalahan siswa pada 

indikator menyajikan konsep dalam bentuk representatif atau simbol 

matematis maka peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang 

melakukan kesalahan konsep (miskonsepsi) yaitu AMP dan juga 

dengan guru matematika. Maka hasil yang didapatkan untuk 
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penyebab kesalahan yang dilakukan adalah AMP tidak bersungguh-

sungguh dalam belajar hal itu dapat dilihat dari adapanya rasa malu 

bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

d. Tidak mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. 

Untuk mendapatkan penyebab dari kesalahan konsep yang 

dilakukan oleh siswa yaitu DP pada indikator mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep maka peneliti melakukan 

wawancara kepada DP serta guru matematika. Adapun hasil 

wawancara adalah penyebab DP melakukan kesalahan  dikarenakan 

DP tidak pernah belajar dengan serius pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

e. Menggunakan konsep yang salah dalam menerapkan konsep dengan 

prosedur atau operasi tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru matematika dan juga siswa yang melakukan kesalahan konsep 

pada indikator menggunakan, memanfaatkan dan melilih prosedur 

atau operasi tertentu yaitu TP maka kesalahan konsep (miskonsepsi) 

terjadi dikarenakan TP tidak serius belajar pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan juga tidak pernah belajar dirumah. 

f. Tidak dapat mengembangkan konsep dengan benar dan tidak 

menggunakan konsep dengan sebenarnya namun menggunakan 

konsep yang lain yang berbeda dengan konsep yang telah diterima 
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dan disepakati secara ilmiah oleh para ahli dalam memecahkan 

masalah. 

Untuk mendapatkan penyebab siswa melakukan kesalahan 

konsep (miskonsepsi) pada indikator mengembangkan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah maka peneliti melakukan wawancara 

dengan guru matematika dan siswa yang mengalami kesalahan 

konsep ( miskonsepsi) yaitu AMP. Adapun penyebab mereka 

mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) dikarenakan AMP yang 

tidak pernah belajar dengan sungguh-sungguh pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan juga AMP menganggap materi ini 

mudah. 

C.  Solusi Miskonsepsi di Kelas X MIA3 Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Sungai Penuh 

Berdasarkan penyebab yang didapatkan oleh peneliti tentang 

miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa kelas X MIA3 SMA Negeri 3 

Sungai Penuh maka peneliti memberikan solusi kepada siswa 

berdasarkan penyebab dari miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa 

terhadap indikator pemahaman konsep. Adapun solusi untuk penyebab 

miskonsepsi dari indikator pemahaman konsep yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah: 
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a. Tidak benar dalam mengklasifikasikan obyek-obyek dari konsep. 

Berdasarkan penyebab yang dilakukan oleh siswa maka 

peneliti memberikan solusi kepada siswa tetap semangat dalam 

belajar, tidak lagi menganggap pelajaran fungsi itu mudah. 

b. Tidak benar dalam membedakan mana yang merupakan contoh 

konsep dan yang bukan contoh konsep. 

Solusi yang dapa diberikan peneliti kepada siswa berdasarkan 

penyebab kesalahan konsep (miskonsepsi) yang dilakukan oleh 

siswa adalah tetap selalu semangat dan serius dalam proses 

pembelajaran berlangsung dan juga selalu mengulangi pelajaran 

dirumah. 

c. Tidak benar dalam menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol dalam matematika. 

Solusi yang dapat diberikan oleh peneliti kepada siswa adalah 

supaya siswa meningkatkan lagi minat belajar dan selalu 

mengemukakan pendapat atau bertanya pada saat guru menjelaskan 

pelajaran didepan kelas. 

d. Tidak mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. 

Solusi yang dapat diberikan peneliti kepada siswa dari 

penyebab kesalahan konsep (miskonsepsi) yang dilakukan oleh 

siswa adalah supaya siswa meningkatkan lagi minat dan keseriusan 

belajar siswa. 
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e. Menggunakan konsep yang salah dalam menerapkan konsep dengan 

prosedur atau operasi tertentu. 

Dari penyebab kesalahan konsep (miskonsepsi) yang 

dilakukan oleh siswa maka solusi yang dapat diberikan oleh penliti 

kepada siswa adalah supaya mereka selalu bersungguh-sungguh, 

serius  dan bersemangat dalam belajar. 

f. Tidak dapat mengembangkan konsep dengan benar dan tidak 

menggunakan konsep yang sebenarnya namun menggunakan konsep 

yang lain yang berbeda dengan konsep yang telah diterima dan 

disepakati secara ilmiah oleh para ahli dalam memecahkan masalah. 

Solusi yang dapat diberikan peneliti kepada siswa yang 

mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) adalah tetap semangat 

dalam belajar, selalu menerapkan disiplin diri dalam belajar, selalu 

mendengarkan guru menjelaskan pelajaran didepan kelas dan juga 

tidak menganggap pelajaran itu mudah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Dari 31 siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 3 Sungai Penuh terdapat 4 

orang siswa yang mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) pada 

materi fungsi. Adapun jenis-jenis miskonsepsi yang dialami oleh siswa  

adalah: 1) Tidak benar dalam mengklasifikasikan obyek-obyek dari 

konsep, 2) Tidak benar dalam membedakan mana yang merupakan 

contoh konsep dan yang bukan contoh konsep, 3) Tidak benar dalam 

menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih sederhana atau dalam 

bentuk simbol-simbol dalam matematika, 4) Tidak mengetahui secara 

benar syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, 5) Menggunakan 

konsep yang salah dalam menerapkan konsep dengan prosedur atau 

operasi tertentu, 6) Tidak dapat mengembangkan konsep dengan benar 

dan tidak menggunakan konsep yang sebenarnya namun menggunakan 

konsep yang lain yang berbeda dengan konsep yang telah diterima dan 

disepakati secara ilmiah oleh para ahli dalam memecahkan masalah. 

2.  Penyebab siswa melakukan kesalahan konsep adalah kurangnya minat 

belajar siswa hal ini ditandai dengan siswa yang tidah serius dalam 

belajar, siswa yang menganggap pelajaran fungsi itu sangat mudah, siswa 

yang malu bertanya pada saat guru menjelaskan pelajaran di depan kelas 
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dan siswa yang tidak pernah mengulang pelajaran dirumah sehingga 

siswa tidak bisa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. 

3.  Solusi yang dapat peneliti berikan kepada siswa yang mengalami 

kesalahan konsep (miskonsepsi) ada materi fungsi adalah untuk 

menambahkan minat belajar, lebih tekun lagi dalam belajar, tidak 

bermalas-malasan, harus selalu berani dalam bertanya dan 

mengemukakan pendapat serta selalu mengulangi pelajaran dirumah 

setelah belajar disekolah. 

B.   Saran 

Berdasarkan dari keseluruhan pembahasan di atas dan hal-hal yang 

pernah diteliti di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Sungai Penuh, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Guru sebagai pembimbing diharapkan selalu membimbing dengan baik 

dan sabar siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar supaya siswa 

tidak lagi mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) pada materi fungsi. 

Dan juga, supaya siswa dapat belajar dengan baik, tekun, minat 

belajarnya semakin bertambah dan siswa sudah berani dalam bertanya 

dan mengemukakan pendapat. 

2.  Siswa juga diharapkan agar selalu giat belajar baik dirumah maupun 

disekolah, tidak lagi mengulangi kesalahan yang pernah diperbuat 

sehingga menyebabkan siswa mengalami kesalahan konsep 

(miskonsepsi) pada materi fungsi.  
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3.  Kepada peneliti lainnya hendaklah dapat meneliti tentang kesalahan 

konsep (miskonsepsi) dalam pembelajaran matematika yang lebih efektif 

dan efisien. 
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